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RINGKASAN SKRIPSI

Findi Wahyuni Pratiwi. “Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (4pium
graveolens L.) terhadap Pemberian Kombinasi Pupuk NPK dan POC Kulit Pisang
pada Tanah Gambut”, dibawah bimbingan Ir. Rini Susana, M.Sc dan Dr. Tatang
Abdurrahman, SP., MP. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik
dari pemberian dosis pupuk NPK dan konsentrasi POC kulit pisang yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri pada tanah gambut.

Seledri (Apium graveolens 1L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang
digunakan sebagai bumbu penyedap dan ekstrak minyak bijinya berkhasiat sebagai
obat. Tanaman seledri memiliki kandungan gizi seperti vitamin A, vitamin B,
vitamin C, dan zat besi, protein, lemak, karbohidrat, fosfor, kalsium, riboflavin,
tiamin, asam askorbat, dan 95 ml air. Pengembangan tanaman seledri pada tanah
gambut memiliki kendala yaitu mempunyai tingkat kesuburan tanah yang rendah.
Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman seledri adalah dengan pemberian
pupuk anorganik NPK yang berguna untuk mencukupi kebutuhan unsur hara pada
tanaman seledri, akan tetapi pemberian pupuk anorganik secara terus-menerus dapat
menyebabkan pecemaran lingkungan dan merusak tanah sehingga dikombinasikan
dengan pemberian pupuk organik cair yaitu POC kulit pisang.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Penelitian Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura jalan Prof Dr. H. Hadari Nawawi, Pontianak Kalimantan Barat.
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 1 September 2022 sampai dengan 26
November 2022. Bahan penelitian adalah bibit seledri varietas Amigo berumur 3
minggu setelah tanam yang didapatkan dari petani di daerah rasau jaya, tanah
gambut, polybag, pupuk organik cair kulit pisang, pupuk NPK. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, ember, meteran, timbangan, thermometer,
hygrometer, pH meter, cangkul, handspayer, gelas ukur, kayu pengaduk, alat tulis,
kamera, klorofil meter SPAD (Soil Plant Analysis Development).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 5
taraf perlakuan dengan 5 ulangan dimana tiap ulangan terdiri dari 4 tanaman sampel.
Sehingga terdapat 100 satuan percobaan. Taraf perlakuan yang diberikan adalah p; =
NPK 600 kg/ha setara dengan 2,4 g/tanaman + POC Kulit Pisang 10 ml/, p, = NPK



500 kg/ha setara dengan 2 g/tanaman + POC Kulit Pisang 20 ml/L, p; = NPK 400
kg/ha setara dengan 1,6 g/tanaman + POC Kulit Pisang 30 ml/L, ps = NPK 300 kg/ha
setara dengan 1,2 g/tanaman + POC Kulit Pisang 40 ml/ dan ps = NPK 200 kg/ha
setara dengan 0,8 g/tanaman + POC Kulit Pisang 50 ml.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Pemberian kombinasi pupuk NPK dan
POC kulit pisang dengan dosis dan konsentrasi 600 kg/ha + 10 ml/L, 500 kg/ha + 20
ml/L, 400 kg/ha + 30 ml/L, dan 200 kg/ha + 50 ml/L memberikan pengaruh yang
sama terhadap variabel jumlah daun, jumlah anakan, volume akar, berat segar dan
berat kering tanaman. Peningkatan konsentrasi POC yang lebih tinggi dapat
menggantikan penggunaan pupuk NPK.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang
banyak digunakan untuk penyedap dan penghias hidangan. Biji seledri juga
digunakan sebagai bumbu penyedap dan ekstrak minyak bijinya berkhasiat sebagai
obat. Tanaman seledri juga banyak mengandung vitamin A, vitamin C, dan zat besi
serta gizi lainnya yang cukup tinggi. Seledri mengandung 100 g bahan mentah yang
didalamnya terdapat 130 IU vitamin A, 0,03 mg vitamin B, vitamin C 11 mg, 1 g
protein, 0,1 g lemak, 4,6 g karbohidrat, 40 g fosfor, 50 mg kalsium, 1 mg besi, 0,005
mg riboflavin, 0,003 mg tiamin, 15 mg asam askorbat, dan 95 ml air (Haryoto,
2009).

Berdasarkan data Dinas Pangan dan Hortikultura Kota Pontianak tahun 2019
dari survei pertanian tanaman sayuran di Kalimantan Barat ternyata belum
ditemukan data luas panen produksi seledri. Pembudidayaan seledri di Kalimantan
Barat masih tergolong kecil dibandingkan dengan budidaya tanaman yang lain,
padahal prospek seledri sangat cerah.

Usaha untuk meningkatkan produksi seledri agar lebih tinggi baik dari segi
kualitas maupun kuantitas dapat dilakukan melalui usaha intensifikasi dan
ekstentifikasi. Usaha intensifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan varietas
unggul, pengolahan tanah yang baik, pengairan teratur, pemupukan, pemberantas
hama penyakit dan gulma secara efektif. Usaha ekstensifikasi dapat dilakukan
dengan perluasan areal penanaman pada tanah marginal salah satunya yaitu tanah
gambut.

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) luas lahan gambut di Kalimantan Barat
yaitu 1.543.752 ha. Hal ini menunjukkan bahwa lahan gambut berpotensi untuk
dikembangkan sebagai lahan budidaya. Tanah gambut memiliki struktur yang
gembur dan remah sehingga cocok sebagai media tanam, serta banyak mengandung
bahan organik, akan tetapi tanah gambut memiliki kendala yaitu kandungan unsur
hara yang rendah. Perbaikan produktivitas tanah gambut dapat dilakukan dengan

penambahan pupuk diantaranya pupuk anorganik dan pupuk organik cair.



Salah satu pupuk anorganik yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk NPK.
Pemberian pupuk anorganik dilakukan untuk memenuhi unsur hara tanaman. Unsur
N dibutuhkan dalam jumlah besar untuk pertumbuhan daun, batang dan akar. Fungsi
P membantu pertumbuhan akar dan pembentukan tunas. Unsur K membantu
pembentukan protein dan karbohidrat, serta meningkatkan resistensi tanaman
terhadap penyakit, unsur K juga membantu pembungaan pada tanaman.

Alternatif untuk memperbaiki produktivitas dan degradasi tanah yang
disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik dapat diatasi dengan menambahkan
pupuk organik. Keunggulan penggunaan pupuk organik adalah dapat memperbaiki
sifat kimia, fisik dan biologi tanah, serta dapat meningkatkan efektifitas
mikroorganisme yang tersedia pada tanah (Pranata, 2010).

Salah satu pupuk organik yang dapat dipakai yaitu pupuk organik cair.
Penggunaan POC berpotensi sebagai unsur hara alternatif untuk mensubstitusi peran
pupuk anorganik pada budidaya tanaman. Penggunaan pupuk organik cair
diharapkan dapat mengurangi biaya dalam pembelian pupuk anorganik dan juga
mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan.

Aplikasi pupuk organik cair dapat berupa larutan hasil pembusukan bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan. Pupuk organik dalam
bentuk cair memiliki kelebihan dari pupuk organik dalam bentuk padat, seperti lebih
mudah diserap oleh tanaman dan lebih mudah diaplikasikan, serta penyebarannya
lebih merata dari permukaan tanah (Hadisuwito, 2012).

Kulit pisang dapat diolah menjadi pupuk organik cair, sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu solusi untuk menambah unsur hara bagi tanaman. Selama ini
kompos yang dihasilkan dari limbah padat sangat banyak, padahal pupuk cair lebih
praktis digunakan. Proses pembuatannya relatif mudah, dan biaya pembuatan yang
dikeluarkan juga tidak terlalu besar (Hadisuwito, 2007).

Pupuk organik cair kulit pisang memiliki kandungan unsur hara yaitu nitrogen,
fosfor, protein, kalium, kalsium, magnesium, sodium, serta sulfur yang dapat
berfungsi sebagai pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Soeryoko, 2011).
Penggunaaan POC diharapkan dapat menambah unsur hara yang tidak terdapat pada

pupuk NPK, serta dapat meningkatkan mikroorganisme didalam tanah.



Kombinasi pemberian pupuk organik cair yang dipadukan dengan pupuk
anorganik dapat menciptakan kondisi tanah yang baik. Kombinasi tersebut
diharapkan dapat menyediakan unsur hara pada tanah gambut. Unsur hara yang
dimaksud adalah unsur makro dan mikro yang berfungsi untuk meningkatkan

produktifitas tanaman.

B. Masalah Penelitian

Pengembangan tanaman seledri pada tanah gambut memiliki kendala yaitu
mempunyai tingkat kesuburan tanah yang rendah. Usaha untuk meningkatkan
produktivitas tanaman yang perlu diperhatikan adalah unsur hara yang baik. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan melakukan pemberian pupuk NPK majemuk dan pupuk organik cair kulit
pisang.

Penggunaan pupuk NPK pada tanah gambut diharapkan dapat menambah
kebutuhan unsur hara. Pupuk NPK memiliki komposisi hara N, P, dan K yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman sehingga lebih efektif dan efisien. Pemberian
pupuk NPK harus dengan dosis yang tepat. Pemberian dosis yang terlalu tinggi
menyebabkan keracunan bagi tanaman, sebaliknya jika pemberian dosis terlalu
rendah maka akan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lambat akibat
defisiensi unsur hara.

Pupuk organik cair kulit pisang merupakan alternatif yang tepat untuk
meningkatkan unsur hara pada tanah, serta mempunyai kelebihan yaitu tidak mudah
tercuci. Pembudidayaan seledri dengan menggunakan POC juga dapat meningkatkan
aktivitas mikroorganisme didalam tanah yang menguntungkan tanaman.

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu adanya kajian lebih lanjut
mengenai bagaimana kombinasi terbaik dari pemberian pupuk NPK dan POC kulit

pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri pada tanah gambut.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk NPK dan
konsentrasi POC kulit pisang yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

seledri (Apium graveolens L.) pada tanah gambut.



